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ABSTRAK 
[bookmark: _heading=h.gjdgxs]Latar Belakang: Perawatan ortodonti adalah suatu perawatan di bidang kedokteran gigi yang bertujuan untuk mengoreksi ketidak harmonisan tumbuh kembang rahang dan gigi, terutama estetika bentuk wajah. Perawatan ortodonti dibagi menjadi dua, piranti cekat dan lepasan. Tujuan: Menjelaskan gambaran tingkat pengetahuan mahasiswa pre-klinik tahun 2022/2023 di FKG UPDM(B) tentang perbandingan efektivitas penggunaan clear aligner dan piranti ortodonti cekat. Metode: Penelitian deskriptif cross sectional dengan teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling. Kuesioner dalam bentuk google form disebarkan untuk menilai pengetahuan. Analisis univariat dilakukan dengan menggunakan software pengolah data statistic. Hasil: dari 160 responden mayoritas berusia 22 tahun (38.13%) didominasi oleh perempuan (83.1%), memiliki kategori yang baik sebanyak 101 orang (76%). Kesimpulan: Hasil penelitian ini menunjukan gambaran tingkat pengetahuan mahasiswa pre-klinik tahun 2022/2023 tentang perbandingan efektivitas penggunaan clear aligner dan piranti ortodonti cekat adalah baik.
 
Kata kunci: Perbandingan, Clear aligner, Piranti Cekat, Mahasiswa Pre-Klinik.

ABSTRACT
Background: Orthodontic treatment is a branch of dentistry aimed at correcting the disharmony in the growth and development of the jaw and teeth, particularly for facial aesthetics. Orthodontic treatment is divided into two types: fixed appliances and removable appliances. Objective: To provide an overview of the level of knowledge among pre-clinical students in the 2022/2023 academic year at the Faculty of Dentistry, UPDM(B), regarding the comparative effectiveness of using clear aligners and fixed orthodontic appliances. Method: A descriptive cross-sectional study with a purposive sampling technique was conducted. A questionnaire in the form of a Google Form was distributed to assess knowledge. Univariate analysis was performed using statistical data processing software. Results: Out of 160 respondents, the majority were 22 years old (38.13%), mostly female (83.1%), and 101 individuals (76%) were categorized as having good knowledge. Conclusion: The results of this study indicate that the level of expertise among pre-clinical students in the 2022/2023 academic year regarding the comparative effectiveness of using clear aligners and fixed orthodontic appliances is good.
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PENDAHULUAN 
Perawatan ortodonti memiliki banyak pilihan perawatan yang menarik. Karena kemajuan dalam bidang ortodonti, orang yang ingin melakukan perawatan ortodonti ingin mengetahui perbandingan perawatan yang akan dilakukan, dapat berupa perbandingan rasa nyeri, perbandingan estetika, perbandingan efektivitas penggunaan dan perbandingan pengaruh serta efek samping perawatan. Selain digunakan untuk estetika tujuan utama perawatan ortodonti adalah untuk mendapatkan susunan gigi yang teratur, kontak oklusal yang baik, sehingga dapat dicapai fungsi oklusi yang efisien, dan estetika penampilan wajah yang menyenangkan serta hasil perawatan yang stabil. Kesehatan pada gigi dan mulut mempengaruhi kualitas hidup mayarakat, antara lain berdampak terhadap rasa percaya diri, kemampuan dalam berbicara serta proses pengunyahan makanan.
Salah satu permasalahan yang sering dialami pasien berupa gigi berjejal (crowding) ialah permasalahan ortodonti yang sangat kerap terjalin apalagi nyaris 2/3 dari populasi manusia mengalami kondisi ini. Gigi berjejal ataupun crowding didefinisikan sebagai suatu kondisi ketidak seimbangan antara ruangan yang dibutuhkan gigi-geligi dengan ruangan yang ada pada lengkung rahang sehingga gigi-geligi hendak silih bertimpa dan mengalami rotasi. Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap terjadinya crowding antara lain adalah efek dari tekanan jaringan lunak dan posisi dan ukuran lidah, tekanan dari pipi yang mempengaruhi inklinasi dari gigi, karakteristik dan morfologi dari mandibula, pergerakan anterior yang dikarenakan erupsi dari molar, anterior component of force, dan oklusi anterior seperti overjet dan overbite.Biasanya pasien merasa tidak nyaman dengan keadaan gigi yang berjejal, maka dari itu sebagian besar pasien menjalani perawatan ortodonti. Untuk mencapai tujuan tersebut dokter gigi perlu dapat mengidentifikasi kasus maloklusi yang akan dirawat, kemampuan dan kompetensi untuk mencapai tujuan perawatan sehingga dapat dicapai hasil perawatan yang memuaskan.
Perawatan ortodonti adalah prosedur jangka panjang yang bertujuan mendapatkan oklusi yang baik tanpa rotasi gigi dan diastema. Perkataan ortodonti yang berasal dari bahasa Yunani, dapat diuraikan menjadi “orthos” yang berarti betul dan “dentos” berarti gigi, sehingga ortodonti dapat diterjemahkan menjadi letak gigi yang betul atau disebut ilmu yang membetulkan letak gigi. Menurut The British Society of Orthodontics tahun 1922, ortodonsia adalah ilmu yang mempelajari pertumbuhan dan perkembangan rahang, wajah dan tubuh pada umumnya yang dapat memengaruhi kedudukan gigi. Ortodonsia juga mempelajari perawatan terhadap gangguan perkembangan dan kebiasaan buruk serta upaya mempertahankan gigi pada posisi hasil koreksi sesudah peranti aktif dilepas.
Alat Ortodonti terdiri dari 2 macam yaitu alat ortodonti lepasan dan alat ortodonti cekat. Alat ortodonti lepas adalah alat yang pemakaiannya bisa dilepas dan dipasang oleh pasien. Alat ortodonti cekat adalah alat yang dipasang secara cekat pada gigi pasien sehingga alat tidak bisa dilepas oleh pasien sampai perawatan selesai. Seiring berjalannya waktu pemilihan perawatan terhadap alat ortodonti lepasan semakin beragam. Salah satunya adalah clear aligner.
Berbeda dengan alat ortodonti cekat, clear aligner memiliki nilai lebih dalam estetika (transparent). Clear aligner dikenal juga sebagai Invisalign, adalah perangkat ortodonti yang menggunakan inkremaental aligner transparan untuk menyesuaikan gigi. Digunakan sebagai alternatif kawat gigi. Pasien cenderung lebih memilih aligner yang jelas lebih baik daripada braket konvensional karena kenyamanan dan estetika yang superior, sedangkan efektif aligner yang jelas masih kontroversial. Clear aligner secara khusus diindikasikan untuk perawatan yang membutuhkan gigi minor gerakan dan dalam kasus kambuhan (crowding kecil, kontrol rotasi, ekspansi, gangguan, penutupan ruang, pengikut pasif/aktif).
Pada penelitian ini terapat penelitian-penelitian terdahulu yang sangat bermaanfaat sebagai rujukan ilmiah yaitu penelitian Adinda disa M, Himawan H. Gambaran Pengetahuan Mahasiswa Mengenai Perbedaan Efektivitas Clear Aligner dengan Ortodonti Cekat (2019). Juga penelitian yang dilakukan Dinis Pereira, dkk. Comparison of Pain Perception Between Clear Aligner and Fixed Appliances: A Systematic Review and Meta-analysis (2020).
Berlandaskan apa yang telah dikemukakan peneliti, penelitian ini berfokus pada perbandingan pengetahuan efektivitas penggunaan clear aligner dan piranti ortodonti cekat pada mahasiswa FKG UPDM(B). Karena menurut peneliti pemahaman mahasiswa dominan lebih mengetahui piranti cekat dibandingkan dengan clear aligner. Maka dari itu peneliti menggunakan metode yang berfokus pada pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner kepada mahasiswa FKG UPDM(B).

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Desain penelitian yang digunakan adalah cross-sectional. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa pre-klinik tahun 2022/2023. Teknik yang digunakan adalah teknik purposive sampling dengan memilih subjek berdasarkan karakteristik tertentu yaitu mahasiswa yang sudah memahami dasar perawatan ortodonti Sampel penelitiannya adalah mahasiswa pre-klinik ahun 2022/2023 yang setuju untuk melakukan pengisian kuesioner menggunakan Google form, jumlahnya dihitung berdasarkan besar sampel minimum. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan suatu instrumen penelitian yaitu kuesioner. Peneliti akan membuat kuesioner yang nantinya akan dibagikan kepada responden, namun sebelumnya kuesioner tersebut harus diuji keabsahannya berdasarkan pendekatan penelitian. Uji keabsahan yang akan dilakukan yaitu uji validitas dan reliabilitas karena penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif.

HASIL PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan analisis univariat menggunakan software statistic berbasis komputer. Tujuan dari analisis univariat ini untuk mendeskripsikan setiap variable penelitian dan untuk mengetahui data dari pengetahuan mahasiswa pre-klinik Tahun 2022/2023 tentang perbandingan efektivitas penggunaan clear aligner dan piranti ortodonti cekat. 

Table 1. Distribusi Frekuensi Usia Mahasiswa Pre-klinik
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Gambar 1. Diagram Distribusi Frekusien Usia Mahasiswa Pre-klinik
Berdasarkan hasil analisis didapatkan distribusi frekuensi usia mahasiswa pre-klinik Tahun 2022/2023. Tabel 5.1 menunjukkan mahasiswa pre-klinik dengan usia 18 tahun sebanyak 1 orang (0.63%), mahasiswa pre-klinik dengan usia 19 tahun sebanyak 6 orang (3.75%), mahasiswa pre-klinik dengan usia 20 tahun sebanyak 13 orang (8.13%), mahasiswa pre-klinik dengan usia 21 tahun sebanyak 17 orang (10.63%) mahasiswa pre-klinik dengan usia 22 tahun sebanyak 61 orang (38.13%), mahasiswa pre-klinik dengan usia 23 tahun sebanyak 54 orang (33.75%), mahasiswa pre-klinik dengan usia 24 tahun sebanyak 7 orang (4.38%), dan mahasiswa pre-klinik dengan usia 27 tahun sebanyak 1 orang (0.63%). Berdasarkan hasil tersebut didapatkan rata-rata usia mahasiswa pre-klinik adalah 21.75 ± 2.915 tahun, yaitu dengan rentang antara usia 18 tahun sampai 27 tahun.


Table 2. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Mahasiswa Pre-klinik
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Gambar 2. Diagram Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Mahasiswa Pre-klinik
Table 2. menunjukkan distribusi frekuensi jenis mahasiswa pre-klinik. Dapat diketahui dari 160 mahasiswa pre-klinik sebanyak 27 mahasiswa pre-klinik dengan jenis kelamin laki-laki (16.9%) dan 133 mahasiswa pre-klinik dengan jenis kelamin perempuan (83.1%).
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Gambar 3. DIstribusi Frekuensi Pengetahuan Mahasiswa Pre-klinik Tahun 2022/2023 tentang perbandingan efektivitas clear aligner dan piranti ortodonti cekat

Berdasarkan hasil analisis distribusi frekuensi pengetahuan mahasiswa pre-klinik tahun 2022/2023 tentang perbandingan efektivitas clear aligner dan piranti ortodonti cekat, jika mahasiswa menjawab pertanyaan dengan benar mendapat nilai 1 dan salah mendapat nilai 0.

Tabel 3. Kategori Pengetahuan Mahasiswa Pre-klinik Tahun 2022/2023 tentang perbandingan efektivitas clear aligner dan piranti ortodonti cekat di FKG UPDM(B).
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Gambar 4. Kategori Pengetahuan Mahasiswa Pre-klinik tahun 2022/2023 tentang perbandingan efektivitas clear aligner dan piranti ortodonti cekat

Berdasarkan buku Metode Penelitian Kesehatan dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, tingkat pengetahuan dibagi menjadi 3 kategori yaitu baik (76%-100%), cukup (56%-75%) dan kurang (0-55%). Pada penelitian ini terdapat 25 pertanyaan sehingga untuk kategori pengetahuan baik yang dapat menjawab 19-25 pertanyaan dengan benar, pengetahuan cukup dapat menjawab 14-18 pertanyaan dengan benar dan pengetahuan kurang yang hanya mendapat menjawab 0-13 pertanyaan yang benar. Penentuan pengetahuan pada penelitian ini dikelompokkan kategori jawaban menjadi benar dan salah. Skor yang digunakan yaitu 0 untuk kelompok yang menjawab jawaban salah dan 1 untuk kelompok yang menjawab jawaban dengan benar.
Tabel 3. menunjukkan hasil analisis distribusi kategori pengetahuan Pengetahuan Mahasiswa Pre-klinik tahun 2022/2023 tentang perbandingan efektivitas clear aligner dan piranti ortodonti cekat, apabila dilihat berdasarkan jenis kelamin dari 133 mahasiswa berjenis kelamin perempuan sebanyak 101 orang dengan pengetahuan baik (76%), 22 orang dengan pengetahuan cukup (17%) dan 10 orang dengan pengetahuan kurang (7%). Selanjutnya untuk 27 mahasiswa berjenis kelamin laki-laki sebanyak 16 orang dengan pengetahuan baik (8%), 6 orang dengan pengetahuan cukup (88%) dan 5 orang dengan pengetahuan kurang (4%). Apabila dilihat secara keseluruhan sebanyak 16 orang dengan pengetahuan baik (60%), 84 orang dengan pengetahuan cukup (22%) dan 20 orang yang berpengetahuan kurang (18%). Dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa pre-klinik Tahun 2022/2023 pada penelitian pengetahuan efektivitas clear aligner dan piranti ortodonti cekat memiliki kategori pengetahuan baik.

PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengetahuan mahasiswa pre klinik Tahun 2022/2023 mengenai perbandingan efektivitas penggunaan clear aligner dan piranti ortodonti cekat yang telah diuji validitas dan reabilitasnya. Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa pre-klinik Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Prof. Dr. Moestopo (Beragama). Seluruh subjek telah memenuhi kriteria inklusi untuk mengisi informed consent dan kuesioner secara online dalam bentuk google form dan bersifat tertutup. Kuesioner penelitian ini terdiri dari 25 butir pertanyaan yang akan dijelaskan secara deskriptif maupun analisis univariat berdasarkan 3 kategori yaitu, baik (76%-100%), cukup (56%-75%) dan kurang (0%-55%).
Penelitian ini memiliki total subjek yang diteliti adalah sebanyak 160 mahasiswa pre-klinik. Hasil penelitian mengenai distribusi frekuensi mahasiswa pre-klinik tahun 2022/2023 berdasarkan usia yang berkisar 18-27 tahun, mayoritas responden yang paling banyak adalah 61 responden dengan usia 22 tahun. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Adinda Disa Murbarani dan Himawa Halim tahun 2022, sebuah studi deskriptif non eksperimental yang dilakukan antara 108 mahasiswa FKG USAKTI Angkatan 2019 pada bulan Januari 2022 yang mengemukakan bahwa mayoritas usia responden pada penelitian tersebut yaitu 20 tahun. Hal ini disebabkan oleh populasi yang berbeda pada penelitian tersebut yang melibatkan mahasiswa FKG USAKTI Angkatan 2019 di Jakarta (Grogol). Serta berbeda karena pada penelitian kali ini ditambahkan beberapa pertanyaan dari Dinis Pereira, dkk. (2020), Yuyan K, dkk. (2019) dan Fatih Celebih, dkk. (2022).
Pernyataan pertama mayoritas responden sebanyak 150 orang (93.75%) dan pernyataan kedua dengan mayoritas responden 147 orang (91.88%) menjawab benar mengenai pengetahuan dasar perawatan ortodonti. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Dinis Pereira, dkk. tahun 2020, Yuyan K, dkk. Tahun 2019 dan Fatih Celebih, dkk. tahun 2022. Mahasiswa pre-klinik mayoritas sudah memiliki pengetahuan yang baik tentang pengetahuan dasar perawatan ortodonti. Pada penelitian ini didapatkan bahwa mayoritas mahasiswa pre-klinik tahun 2022/2023 sudah memiliki pemahaman yang baik mengenai pengetahuan dasar perawatan ortodonti karena sudah mendapatkan pembelajaran mengenai perawatan ortodonti.
Pernyataan ketiga, mayoritas responden sebanyak 148 orang (92.50%) menjawab benar mengenai pengertian, bahan dan cara penggunaan dari clear aligner. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Adinda, D. M. dan Himawan, H. tahun 2022, sebuah studi deskriptif non eksperimental yang dilakukan diantara 108 mahasiswa FKG USAKTI angkatan 2019. Mahasiswa FKG USAKTI angkatan 2019 mengetahui clear aligner adalah sebuah perawatan ortodonti berbahan dasar termoplastik yang dapat dilepas dan dipasang sendiri oleh pasien. Hasil penelitian ini selaras dengan dasar pengetahuan dari perawatan ortodonti sehingga didapatkan pemahaman yang baik mengenai macam perawatan ortodonti. Pada penelitian ini didapatkan bahwa mayoritas mahasiswa pre-klinik tahun 2022/2023 sudah memiliki pemahaman yang baik mengenai clear aligner adalah sebuah perawatan ortodonti lepasan berbahan dasar termoplastik yang dapat dilepas dan dipasang sendiri oleh pasien.
Pernyataan keempat, mayoritas responden sebanyak 58 orang (36.25%) menjawab salah mengenai indikasi dari piranti cekat. Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian Adinda, D. M. dan Himawan, H. tahun 2022, sebuah studi deskriptif non eksperimental yang dilakukan diantara 108 mahasiswa FKG USAKTI angkatan 2019. Mahasiswa FKG USAKTI angkatan 2019 mengetahui indikasi dari piranti ortodonti cekat adalah individu dengan gigi berjejal ringan (1-5mm). Pada penelitian ini mayoritas mahasiswa pre-klinik tahun 2022/2023, menjawab salah. Menurut mahasiswa pre-klinik tahun 2022/2023, indikasi dari piranti cekat adalah individu dengan gigi berjejal lebih dari 5mm (kasus berat).
Pernyataan kelima, mayoritas responden sebanyak 133 orang (83.13%) dan pernyataan keenam dengan mayoritas responden sebanyak 146 orang (91.25%) menjawab benar mengenai sasaran fungsi dan efektivitas dari clear aligner dan piranti ortodonti cekat. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Adinda, D. M. dan Himawan, H. tahun 2022, sebuah studi deskriptif non eksperimental yang dilakukan diantara 108 mahasiswa FKG USAKTI angkatan 2019. Mahasiswa FKG USAKTI angkatan 2019 mengetahui fungsi dan efektivitas dari clear aligner dan piranti ortodonti cekat. Pada penelitian ini didapatkan mayoritas mahasiswa pre-klinik tahun 2022/2023 sudah memiliki pengetahuan dasar mengenai fungsi clear aligner untuk menjaga inklinasi gigi pada kasus pasien tanpan pencabutan gigi sebelum perawatan serta efektivitas dari clear aligner dan piranti cekat bergantung pada pengalaman klinis yang merawat (dalam membuat keputusan dan penentuan risiko perawatan).
Pernyataan ketujuh mayoritas responden sebanyak 144 orang (90.00%) dan pernyataan kedelapan mayoritas responden sebanyak 134 orang (83.75%) menjawab benar mengenai perbandingan mengenai oral hygiene dan relaps pada perawatan dengan clear aligner dan piranti ortodonti. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Adinda, D. M. dan Himawan, H. tahun 2022, sebuah studi deskriptif non eksperimental yang dilakukan diantara 108 mahasiswa FKG USAKTI angkatan 2019. Mahasiswa FKG USAKTI angkatan 2019 mengetahui perbandingan mengenai oral hygiene dan relaps pada perawatan ortodonti. Pada penelitian ini didapatkan mayoritas mahasiswa pre-klinik tahun 2022/2023 sudah memiliki pengetahuan mengenai keterkaitan perawatan yang berperngaruh terhadap oral hygiene pasien pengguna clear aligner yang lebih baik dibandungkan dengan pasien pengguna piranti cekat dan pada pasien dengan perawatan clear aligner cenderung lebih minumbulkan relaps dibandingkan perawatan dengan piranti cekat.
Pernyataan kesembilan, mayoritas responden sebanyak 109 orang (68.13%) menjawab salah mengenai clear aligner yang menghasilkan kontak oklusal yang lebih adekuat dibandingkan piranti cekat. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Adinda, D. M. dan Himawan, H. tahun 2022, sebuah studi deskriptif non eksperimental yang dilakukan diantara 108 mahasiswa FKG USAKTI angkatan 2019. Mahasiswa FKG USAKTI angkatan 2019 mengetahui clear aligner menghasilkan kontak oklusal yang lebih adekuat dibandingkan piranti ortodonti cekat. Pada penelitian ini didapatkan mayoritas mahasiswa pre klinik tahun 2022/2023 sudah memiliki pengetahuan mengenai perbandingan kontak oklusal terhadap clear aligner yang lebih adekuat dibandingkan piranti cekat.
Pernyataan kesepuluh, mayoritas responden sebanyak 145 orang (90,63%) dan pernyataan kesebelas, mayoritas responden sebanyak 147 orang (91.88%) menjawab benar pengertian dan indikasi dari piranti cekat. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Adinda, D. M. dan Himawan, H. tahun 2022, sebuah studi deskriptif non eksperimental yang dilakukan diantara 108 mahasiswa FKG USAKTI angkatan 2019. Mahasiswa FKG USAKTI angkatan 2019 mengetahui pengertian dan indikasi dari piranti cekat. Pada penelitian ini didapatkan mayoritas mahasiswa pre-klinik tahun 2022/2023 sudah memiliki pengetahuan mengenai pengertian piranti cekat yang merupakan alat perawatan ortodonti yang melekat secara mikromekanis pada permukaan labial atau bukal gigi dan tidak dapat dilepas dan dipasang sendiri oleh pasien, dan indikasi dari perawatan piranti cekat adalah individu yang membutuhkan pergerakan gigi yang lebih kompleks.
Pernyataan kedua belas, mayoritas responden sebanyak 147 orang (91.88%) dan pernyataan ketiga belas, mayoritas responden sebanyak 147 orang (91.88%) menjawab benar mengenai fungsi dan penggunaan piranti cekat. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Adinda, D. M. dan Himawan, H. tahun 2022, sebuah studi deskriptif non eksperimental yang dilakukan diantara 108 mahasiswa FKG USAKTI angkatan 2019. Mahasiswa FKG USAKTI angkatan 2019 mengetahui fungsi dan penggunaan piranti cekat. Pada penelitian ini didapatkan mayoritas mahasiswa pre-klinik tahun 2022/2023 sudah memiliki pengetahuan mengenai piranti cekat yang berfungsi dengan baik dalam menjaga inklinasi gigi pada kasus pasien dengan pencabutan gigi sebelum perawatan dan penggunaan piranti cekat yang lebih disarankan dalam kasus maloklusi yang kompleks karena piranti cekat memiliki kelebihan dalam mengontrol pergerakan gigi secara vertikal maupun horizontal.
Pernyataan keempat belas, meyoritas responden sebanyak 134 orang (83.75%) dan pernyataan kelima belas, mayoritas responden sebanyak 146 orang (91.25%) menjawab benar mengenai efek samping dari perawatan piranti cekat. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Adinda, D. M. dan Himawan, H. tahun 2022, sebuah studi deskriptif non eksperimental yang dilakukan diantara 108 mahasiswa FKG USAKTI angkatan 2019. Mahasiswa FKG USAKTI angkatan 2019 mengetahui efek samping dari perawatan piranti cekat. Pada penelitian ini mahasiswa pre-klinik tahun 2022/2023 sudah mengetahui efek samping dari perawatan cekat yang dapat menimbulkan relaps setelah perawatan selesai dan dapat mengakibatkan tingginya akumulasi plak yang dapat memberikan pengaruh buruk pada kesehatan periodontal dan efektivitas piranti cekat.
Pernyataan keenam belas, mayoritas responden sebanyak 151 orang (94.38%0 dan pernyataan ketujuh belas, mayoritas responden sebanyak 148 orang (92.50%) menjawab benar mengenai efektivitas penggunaan piranti cekat. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Adinda, D. M. dan Himawan, H. tahun 2022, sebuah studi deskriptif non eksperimental yang dilakukan diantara 108 mahasiswa FKG USAKTI angkatan 2019. Mahasiswa FKG USAKTI angkatan 2019 mengetahui efektivitas piranti cekat. Pada penelitian ini didapatkan mayoritas mahasiswa pre-klinik tahun 2022/2023 sudah memahami efektivitas piranti cekat seperti, mampu mengubah angulasi akar karena memberikan gaya yang besar dan digunakan pada individu dengan kasus kompleks yang membutuhkan pergerakan gigi yang maksimum. 
Pernyataan kedelapan belas, mayoritas responden sebanyak 106 orang (66.25%) menjawab salah mengenai efektivitas pergerakan gigi dengan clear aligner. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Dinis Pereira, dkk. tahun 2020, Yuyan K, dkk. Tahun 2019 dan Fatih Celebih, dkk. tahun 2022. Pada penelitian ini didapatkan bahwa mayoritas mahasiswa pre-klinik tahun 2022/2023 sudah memahami mengenai clear aligner memiliki keunggulan dalam pergerakan gigi yang tersegmentasi dan memperpendek durasi pengobatan, dikarenakan teknologi berbasis komputer.
Pernyataan kesembilan belas, mayoritas responden sebanyak 144 orang (90.00%) menjawab benar mengenai piranti cekat yang memiliki efektivitas yang lebih dibandingkan dengan clear aligner. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Dinis Pereira, dkk. tahun 2020, Yuyan K, dkk. Tahun 2019 dan Fatih Celebih, dkk. tahun 2022. Mahasiswa pre-klinik mayoritas sudah memahami pengetahuan yang baik tentang pengetahuan dasar perawatan ortodonti. Pada penelitian ini didapatkan bahwa mayoritas mahasiswa pre-klinik tahun 2022/2023 sudah memiliki pemahaman yang baik mengenai piranti cekat yang lebih efektif dalam mencapai peningkatan yang besar, menghasilkan kontak oklusal yang memadai, mengontrol torsi gigi, meningkatkan lebar tranversal dan retensi.
Pernyataan kedua puluh, mayoritas responden sebanyak 121 orang (75.63%) menjawab salah mengenai peran dokter gigi yang tidak perlu mempertimbangkan perawatan. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Dinis Pereira, dkk. tahun 2020, Yuyan K, dkk. Tahun 2019 dan Fatih Celebih, dkk. tahun 2022. Mahasiswa pre-klinik mayoritas belum memahami pengetahuan yang baik mengenai peran dokter gigi untuk mempertimbangkan perawatan kepada pasien. Pada penelitian ini didapatkan bahwa mayoritas mahasiswa pre klinik tahun 2022/2023 sudah memahami peran Dokter gigi untuk mempertimbangkan karakteristik perawatan.
Pernyataan kedua puluh satu, mayoritas responden sebanyak 147 orang (91.88%) dan pernyataan kedua puluh dua mayoritas responden sebanyak 135 orang (84.38%) menjawab benar mengenai perawatan yang akan dilakukan dan perbandingan rasa sakit dari perawatan clear aligner dan piranti cekat. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Dinis Pereira, dkk. tahun 2020, Yuyan K, dkk. Tahun 2019 dan Fatih Celebih, dkk. tahun 2022. Mahasiswa pre-klinik mayoritas sudah memiliki pengetahuan yang baik mengenai perawatan lanjutan yang akan diberikan kepada pasien dan perbandingan rasa sakit dengan clear aligner dan piranti cekat. Pada penelitian ini didapatkan bahwa mayoritas mahasiswa pre-klinik tahun 2022/2023 sudah memiliki pemahaman yang baik mengenai perawatan lanjutan yang akan dilakukan oleh pasien dan rasa sakit yang ditimbulkan dari clear aligner lebih sedikit dan lebih nyaman dibandingkan perawatan cekat.
Pernyataan kedua puluh tiga, mayoritas responden sebanyak 87 orang (54.38%) dan pernyataan kedua puluh empat, mayoritas responden sebanyak 89 orang (55.63%) menjawab salah mengenai tingkat estetika perawatan dan efektivitas lama penggunaan perawatan ortodonti. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Dinis Pereira, dkk. tahun 2020, Yuyan K, dkk. Tahun 2019 dan Fatih Celebih, dkk. tahun 2022. Pada penelitian ini didapatkan bahwa mayoritas mahasiswa pre-klinik tahun 2022/2023 sudah memiliki pemahaman yang baik mengenai tingkat estetika clear aligner yang lebih baik dibandingkan piranti cekat dan efektivitas lama penggunaan clear aligner lebih cepat dibandingkan piranti cekat karena menggunakan teknologi berbasis komputer. 
Pernyataan kedua puluh lima, mayoritas responden sebanyak 115 orang (71.88%) menjawab salah mengenai perbandingan efektivitas clear aligner dan piranti cekat. Pada penelitian ini didapatkan bahwa mayoritas mahasiswa pre klinik tahun 2022/2023 tidak setuju bahwa clear aligner lebih efektif dibanfingkan perawatan ortodonti cekat.
Hasil penelitian menunjukkan tingkat pengetahuan mahasiswa pre-klinik tahun 2022/2023 mengenai perbandingan efektivitas penggunaan clear aligner dan piranti ortodonti cekat berdasarkan kriteria tingkat pengetahuan baik, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa pre-klinik tahun 2022/2023 pada penelitian perbandingan pengetahuan mengenai efektivitas penggunaan clear aligner dan piranti ortodonti cekat pada mahasiswa FKG UPDM(B) memiliki kategori tingkat pengetahuan yang baik sebanyak 101 orang (76%). Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh penelitian Adinda, D. M. dan Himawan, H. tahun 2022, sebuah studi deskriptif non eksperimental yang dilakukan diantara 108 mahasiswa FKG USAKTI angkatan 2019, responden memiliki pengetahuan yang cukup mengenai perbandingan efektivitas penggunaan clear aligner dan piranti ortodonti cekat. Penelitian ini selaras dengan penelitian Dinis Pereira, dkk. tahun 2020, Yuyan K, dkk. Tahun 2019 dan Fatih Celebih, dkk. tahun 2022 mengenai perbandingan rasa sakit, efektivitas dan estetika clear aligner dan piranti ortodonti cekat. Pada penelitian didapatkan bahwa mayoritas mahasiswa pre-klinik tahun 2022/2023 memiliki pengetahuan yang baik mengenai perbandingan efektivitas penggunaan clear aligner dan piranti ortodonti cekat dikarenakan sudah mendapatkan pembelajaran dasar mengenai perawatan ortodonti.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisa data penelitian yang telah dilakukan terhadap mahasiswa pre-klinik tahun 2022/2023, dapat disimpulkan bahwa gambaran tingkat pengetahuan akan perbandingan efektivitas penggunaan clear aligner dan piranti ortodonti cekat adalah baik. Tingkat pengetahuan mahasiswa tahun 2022/2023 mengenai perbandingan efektivitas ppenggunaan clear aligner dan piranti ortodonti cekat pada mahasiswa FKG UPDM(B) baik, hal ini disebabkan karena mahasiswa pre-klinik FKG UPDM(B) sudah mendapatkan pembelajaran mengenai efektivitas penggunaan perawatan ortodonti saat masa perkuliahan berlangsung.
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